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RINGKASAN 

 OKTI DIANA SARI , Respon Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas 

Kacang Tanah (Arachys hypogaea L.) terhadap Pemberian Dosis Pupuk Organik 

Hayati(Dibimbing oleh bapak SYAFRULLAH dan ibu ROSMIAH).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon pertumbuhan 

dan hasil beberapa varietas kacang tanah terhadap pemberian dosis pupuk organik 

hayati. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani di Desa Tanjung 

Steko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Waktu penelitian dari bulan oktober sampai januari, 2020. Penelitian ini 

menggunakan  metode experimen dengan rancangan petak terbagi (Split  Plot 

Design )  dengan 3 ulangan sehingga di dapatkan 27 petak. Perlakuan terdiri dari 

dua faktor sebagai berikut : Petak utama yaitu dosis pupuk hayati (P) yang terdiri : 

P 1= 75 kg/ha = , P 2 =100 kg/ha , P 3 = 125 kg/ha. Anak petak yaitu varietas 

Tanaman Kacang Tanah  (V) yang terdiri , V1= Garuda, V2= Tuban, V3= 

Jerapah. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), 

Jumlah Cabang Primer, Jumlah Polong berisi, Jumlah polong hampa, Berat 

Polong Pertanaman(g), Berat 100 Biji (g)dan, Hasil Produksi Perpetak (Kg). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi interaksi kombinasi perlakuan dosis 

pupuk organik hayati 125 kg/ha dengan varietas Jerapah memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah tanah sebesar 1,50 

kg/petak atau setara dengan 2,00 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

 OKTI DIANA SARI, Growth Response and Yield of Several Peanut 

Varieties (Arachys hypogaea L.) towards Dosing of Biological Organic Fertilizer 

(Supervised by Mr. SYAFRULLAH and Mrs. ROSMIAH). 

This study aims to determine and study the response of growth and yields of 

several peanut varieties to the administration of doses of organic organic fertilizer. 

This research has been carried out on farmer's land in Tanjung Steko Village, 

North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research period 

is from October to January, 2020. This study used an experimental method with a 

Split Plot Design with 3 replications so that 27 plots were obtained. The treatment 

in question is as follows : the dose of biological fertilizer (P), P 1 75 kg / ha =, P 2 

= 100 kg / ha, P 3 = 125 kg / ha. Peanut Plant Variety (V), V1 = Garuda, V2 = 

Tuban, V3 = Giraffe. The variables observed in this study were Plant Height (cm), 

Number of Primary Branches, Number of filled Pods, Number of empty pods, 

Planting Pod Weight (g), Weight of 100 Seeds (g) and , Production Plots (Kg). 

The results showed that by tabulating the combination of 125 kg / ha of 

biofertilizer with Giraffe variety gave the highest effect on peanut production of 

1.50 kg / plot or equal to 2.00 tons / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.)merupakan salah satu jenis 

tanaman polong yang secara ekonomi di Indonesia merupakan tanaman 

kacang-kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dapat 

digunakan secara langsung untuk bahan pangan dalam bentuk sayur, 

digoreng atau direbus, dan sebagai bahan baku industri seperti keju, sabun 

dan minyak, serta brangkasannya untuk pakan ternak dan pupuk (Marzuki, 

2009). 

Produksi tanaman kacang tanah nasional sejak tahun 2013 terus 

mengalami penurunan. Tahun 2013 produksi tanaman kacang tanah 

nasional sebesar 701.680  ton dan terus menurun setiap tahun. Pada tahun 

2017 produksi tanaman kacang tanah turun menjadi 495.396 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2017). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Selatan (2017), produksi kacang tanah lima tahun terakhir di 

Provinsi Sumatera selatan dari tahun 2013 sampai tahun 2017 antara lain, 

pada tahun 2013 produksi kacang tanah sebesar 3.475 ton, pada tahun 

2014 produksi kacang tanah mengalami penurunan dari 3.475 ton menjadi 

2.720 ton, pada tahun 2015 produksi kacang tanah kembali mengalami 

penurunan dari 2.720 ton menjadi 2.021 ton, pada tahun 2016 produksi 

kacang tanah masih tetap terjadi penurunan dari 2.021 ton menjadi 2.007 

ton, dan pada tahun  2017 produksi kacang tanah terjadi peningkatan dari 

2.007 menjadi 3.113 ton. 

Upaya untuk meningkatkan produksi kacang tanah antara lain 

dengan pemupukan dan penggunaan varietas unggul. Menurut Marpaung 

(2014), penggunaan pupuk buatan (anorganik) secara terus menerus dapat 

mengurangi ketersedian unsur-unsur mikro yang ada didalam tanah. Oleh 

karena itu, untuk mengurangi dampak dari pemakaian pupuk anorganik 
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secara berlebihan yaitu dengan menggunakan bahan-bahan organik. 

Varietas unggul yang ditanam di tanah yang subur dapat memberikan hasil 

yang cukup baik khususnya kacang tanah agar dapat memenuhi kebutuhan 

nasional yang masih jauh lebih besar dibandingkan dengan produksinya.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kacang tanah yaitu 

dengan cara pemupukan seperti menggunakan pupuk hayati. Pupuk hayati 

merupakan mikroba yang diberikan ke dalam tanah untuk meningkatkan 

pengambilan hara oleh tanaman dari dalam tanah maupun udara. Pupuk ini 

mengandung mikroorganisme tanah yang unggul dan bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan tanah sebagai hasil proses biokimia tanah. 

Keunggulan dari pupuk Biofosfat ini adalah mengandung bakteri 

unggul hasil proses isolasi dan pembiakan murni diantaranya Azotobacter 

sp dan Azospirilium sp sebagai penambat nitrogen, Bacillus sp dan 

Chytophaga sp sebagai dekomposisi bahan organik, serta Pseudomonas sp 

sebagai dekomposisi residu kimia (Manuhutu et al., 2014). Menurut 

Rusmawarni et al. (2016), mikroba Pseudomonas dapat meningkatkan 

serapan hara N dan P pada tanaman kacang tanah. Manfaat dari 

penggunaan pupuk Biofosfat adalah menghemat penggunaan pupuk kimia 

50%-60%, meningkatkan jumlah pengikatan Nitrogen bebas oleh bakteri, 

meningkatkan proses biokimia di dalam tanah, memperbaiki strukur tanah 

sehingga menjadi lebih subur. Selain itu, pupuk hayati Biofosfat juga 

dapat mempercepat pertumbuhan hingga panen, hasil panen dapat 

memenuhi standar organik, meningkatkan kesehatan tanaman dan hasil 

pertanian lebih sehat dan ramah lingkungan. 

Pemberian pupuk sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah. Pupuk Hayati (biofertilizer) adalah pupuk organik 

yang mengandung isolat berupa mikrobia seperti mikrobia penambat 

nitrogen (N2), mikrobia pelarut fosfat (P) atau mikrobia perombak 

selulosa yang diberikan kepada biji, tanah maupun kompos dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Lumbantobing, 2008). Penggunaan 

pupuk Hayati memanfaatkan mikrobia dalam mempercepat proses 
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mikrobiologi untuk meningkatkan ketersediaan hara, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Selain itu pupuk hayati mampu mengaktifkan 

serapan hara oleh tanaman, mempercepat proses pengomposan, 

memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan substansi aktif yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Tombe dan Sipayung, 2008). 

Penyebab rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia antara 

lain adalah kacang tanah sering ditanam ditanah-tanah yang kurang subur 

serta pemupukan yang tidak seimbang (Indrasti, 2012). Sementara itu, 

penggunaan dosis pupuk anorganik yang berlebihan dapat merusak tanah 

dan lingkungan akibatnya tanah menjadi keras dan sulit diolah sehingga 

akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan akar serta menyulitkan 

ginofor menembus tanah. Untuk itu perlu dilakukan upaya alternatif untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dengan cara 

mengkombinasikan penggunaan pupuk kimia (anorganik) yang berimbang 

dengan pupuk organik seperti penggunaan pupuk kompos. 

Selain pemupukan faktor lain yang mempengaruhi peningkatkan 

produksi yaitu penggunaan varietas unggul. Setiap varietas memiliki 

respon yang berbeda-beda terhadap faktor eskternal seperti input yang 

diberikan dan setiap varietas yang cocok pada lingkungan tertentu belum 

tentu cocok pada lingkungan lainnya (Efendi, 2010). 

Varietas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kacang tanah. Sumarno dan Hartono (1983) menyatakan 

bahwa secara umum varietas bermutu tinggi memiliki kelebihan 

dibandingkan varietas bermutu rendah baik terhadap sifat pertumbuhan 

maupun terhadap sifat produksinya. Mutu genetik yang baik adalah 

varietas dengan genotif yang memiliki beberapa kebihan. Kelebihan itu 

antara lain berupa hasil yang tinggi, lebih tahan terhadap serangan hama 

dan penyakit serta lebih tahan terhadap pesaing. Mutu fisik dapat dilihat 

pada fenotifnya sesuai ukuran, berat warna dan bentuk dari benih pada 

varietas tertentu yang digunakan. 



4 
 

 
 

Pada saat ini dikenal beberapa varietas kacang tanah unggul yang 

beredar dimasyarakat, diantaranya varietas Jerapah, Garuda dan Tuban. 

Varietas jerapah memiliki potensi hasil 3,4 ton/ha, tahan layu dan toleran 

tahan masam, umur panen 90-95 hari. Varietas Garuda memiliki potensi 

4,8 ton/ha, agak tahan penyakit layu dan toleran bercak daun, umur panen 

95 hari. Varietas Tuban memiliki hasil 3,11 ton/ha, agak tahan penyakit 

layu, umur panen 90 – 95 hari (Balitkabi 2015). 

Berdasarkan penelitian Arifah (2017) dosis pupuk hayati Bioboost 

berpengaruh nyata terhadap berat biji pertanaman dan potensi hasil. Dosis 

pupuk hayati Bioboost terbaik dijumpai pada 100 kg/ha. Varietas 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah tinggi tanaman 28 HST dan 

pengaruh yang nyata terdapat pada tinggi 14, 21 HST dan berat polong per 

tanaman. Varietas terbaik dijumpai pada varietas Tuban. 

Dari latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui produktivitas tanaman kacang tanah setelah dilakukan 

pemupukan. Pemupukan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman kacang tanah. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 

varietasdan dosis pupukorganik hayati terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi kacang tanah ( Arachis hypogaea L.). 
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